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The
Natural Step ) oo |
F r a m eW O I’k : q resources and ecosystem services

Supply sumber daya semakin
lama semakin menurun,
sementara Demand meningkat,
baik karena meningkatnya
populasi maupun gaya hidup.

Sustainable Systems
and Organisations

Bila grafik supply & demand
berlintasan (demand > supply)
dapat terjadi “perang sumber
daya”

i 2
g 3 tncreasing
,{% demand for resources and ecosystem
services

Time



How the circular economy can play a fundamental role in halting and reversing biodiversity loss

Ekonomi Sirkular
menjadi harapan
bagi generasi
mendatang untuk
mempertahankan,
memulihkan, dan
meregenerasi
sumber daya yang
yang digunakan

generasi kita saat ini Level of global o @
biodiversity

Increased
conservation
and restoration
efforts

© O

Business
as usual

TODAY

This image is an adaptation of that presented by the Secretariat of the Convention on Biological Diversity's report “Global Biodiversity Outlook 5" (2020)
and the Nature article "Bending the curve of terrestrial biodiversity needs an integrated approach” (2020).

Picture: https://www.ellenmacarthurfoundation.org/topics/biodiversity/overview



DARI LINEAR MENUJU EKONOMI SIRKULAR

EKONOMI LINEAR EKONOMI SIRKULAR

Sumber daya alam Sumber daya alam

Sumber Sumber Sumber daya

Sumber daya

daya GUNAKAN daya tak terbarukan GUNAKAN tak

terbarukan terbarukan terbarukan

TPA dan Insinerasi TPA dan Insinerasi

TRANSISI MENUJU EKONOMI SIRKULAR

Diterjemahkan dari Potting, et al.
(2016)



3 Prinsip
Circular
Economy

Butterfly

Diagram
Ellen MacArthur
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Stock management

sumber daya dengan
sirkulasi produk,
komponen, dan material
terpakai pada tingkat
tertinggi pemakaian di
setiap waktu, baik dalam
siklus teknis maupun

Meningkatkan efektivitas
sistem dengan mendesain
sistem agar eksternalitas

negatif hilang
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4 Kategori 'Waste”

Wasted
resources

Material and energy that
cannot be continually
regenerated

Introduce

renewable and
bio-based materials,
chemicals and

Bappenas, 2021: Peluang
menambah PDB = <642T

energy pooling, etc.
. _ Reverse
Masih ada potensi CE logistics ::“'T:F;‘“l of
. aste aiue
>
lain > PDB > 642T Westad Wasted
* Sumber daya embedded lifecycles
terbuang value Premature
Marketing end of working
« Kapasitas terbuang f:r ;ﬁ",::t:::‘mmm' & Sales product use
+  Siklus hidup terbuang recovered at disposal ' - Lifecycle
Increase recycling, (= services
€ upcycling, to resell,

component harvesting
and energy recovery

CE bukan hanya
daur ulang

Wasted
capacity

Underutilized or
unused products

and assets

Increase

sharing,
co-0wning, co-
Wsing, resource

Design &

Manufacturi
Sourcing =

maintain, repair,
remanufacture, etc.

Sumber: Lacy, Peter, Jessica Long & Wesley Spindler. 2020. The Circular Economy Handbook, Realizing the Circular Advantage. Palgrave Macmillan



Circular Value Loop - The 5 business models

/’ Sourcing Manufacturing
Circular
Inputs

Product as
a Service

Circular§nputs Marketing
& Sales

Product Use
Extension

Sharing
Platforms

(=1
Do
(=T.1

Typical value chain

CIRCULAR INPUTS

Use of renewable energy,
bio-based or potentially
completely recyclable materials

SHARING PLATFORMS
Increased usage rates through
collaborative models for usage,
ACCESE, OF ownership

PRODUCT AS A SERVICE

Offer of product use with retention
of the product at the producer to
increase rasource productivity

Sumber: Lacy, Peter, Jessica Long & Wesley Spindler. 2020. The Circular Economy Handbook, Realizing the Circular Advantage. Palgrave Macmillan

PRODUCT USE EXTENSION

Prolongation of product use

through repair, reprocessing,
upgrading and resale

RESOURCE RECOVERY
Recovery of usahle resources
or energy from waste

af by-products



Strategi
Sirkularitas di
Rantal Produk

Circular economy

A

Increasing
circularity

Rule of thumb:
More circularity =
fewer natural

resources and
less environmental

pressure

Linear economy

Strategies
Ro Refuse
Smarter
creation and R1 Rethink
use of 1 Rethin
products
Rz Reduce
R3 Reuse
Ra Repair
Extending the
lifespan of
productsand Rs Refurbish
parts
Remanu-
RE facture
R7 Repurpose
Usefull R8 Recycle
application of
materials Ro Recover

Source: Rli, 2015; adaptation by PBL

Turning a product redundant by cancelling its
function, or by substituting it with a radically
different product.

Intensifying product use (e.g. via product
sharing or multifunctional products).

More efficient use and/or manufacture of
products through the use of fewer natural
resources and materials.

Reuse of discarded yet still usable product,
for the same purpose, by a different user.

Repair and maintenance of broken
or malfunctioning product, to enable
continuation of its original function.

Refurbishing and/or modernising an older
product, so that the improved version can be
used in the product’s original function.

Using parts of a discarded productin a new
product of the same function.

Using discarded products or their parts in new
products with a different function.

Processing of materials to achieve
the original high-quality or reduce to
low-quality.

Incineration of materials, recovering their
energy.

pbl.nl



Circular
Supply Chains

e Jaringan terdistribusi dan saling berhubungan
untuk meningkatkan kemitraan lokal dan
global dengan pemasok, pelanggan, dan
industri sejenis

* Aliran informasi, barang, dan uang multiarah
yang memungkinkan data — seperti lokasi,
komposisi material, dan opsi pembongkaran
suatu barang — mengalir antar mitra jaringan

* Kemampuan untuk menangkap dan
memberikan nilai dengan mempertahankan
penggunaan produk dan bahan

Sumber: https://www.ellenmacarthurfoundation.org/circular-supply-chains

Supplier

Product

A) secondary (i.e. non-virgin) andy/or regeneratively grown products and materials that can be
circulated within the economy or safely returned to nature.

B) actions done to inputs to allow their (re)introduction to the value chain and the retention of the
maximum amount of their embedded value (i.e. maintenance, repair, refurbishing, remanufacturing,
and, as a last resort, recycling).



Studi Bappenas mengenal Ekonomi Sirkular
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Food Loss & Waste Management Roadmap 2024

Visi Pengurangan 75 % SSP di tahun 2045
Target "“"“:‘M'::'I‘::" N Pt Kuatnya Sistem Optimalisasi implementasi | | Optimalisasi Konsumsi | | Pemantapan tercapainya
Capaian A IO et dan Kolaborasi Teknologi & Infrastruktur | | & Skalabilitas Produksi| | pengurangan 75 % SSP
[ KONSUMSE: DISTRIBUSI & PEMASARAN: PEMROSESAN & PENGEMASAN: PASCA PANEN & PENYIMPANAN: PRODUKSI:
Indikator sasi distribusi untuk Inovasi teknologi pemrosesan Manajemen Pasca panen Intervensi teknologi
dalam mengelola pangan mengurangi S5P & pengemasan & Efisiensi Penyimpanan & manajemen Produksi
Strategi Transformasi Peningkatan Peningkatan Pengembangan Penerapan
Utama - Kebijakan kapasitas & Edukasi Koordinasi & Kerjasama Teknologi & Infrastruktur Insentif & Disinsentif
B i '1 r N r 1 y T r ™
1. Penyusunan Narma, 1. Pelatihan & Penyuluhan 1. Pembentukan Tim Koordinasi 1. Inovasi Teknologi 1. Insentif Pajak
Standar, Prosedur, dan 2. Kampanye kesadaran 2. Forum dan Jejaring 2. Modernisasi Infrastruktur 2. Subsidi & Hibah
Kriteria (NSPK) Publik Komunikasi 3. Adopsi Sistem Informasi 3. Penghargaan &
Progl’am 2. Penguatan Komitmen 3, Inklusi Kurikulum 3, Kolaborasi dengan dunia 4, Pelatihan Teknis Pengakuan
Utama Anggaran 4, Komunikasi & Infermasi usaha 4, Penalti & sanksi
3. Mengatasi tantangan 5. Fasilitasi Komunitas 4, Kolaborasi dengan Akdemisi 5. Program Sertifikasi
hukum terkait keamanan 6. Terwujudnya kesadaran 5. Kolaborasi dengan
pangan, pelabelan, dan Masyarakat
perlindungan tanggung 6. Kolaborasi International
— jawab untuk donasi pangan
\ y \, 7\ 7\ »
Produk Buah & Sayuran Pangan Pokok Produk Roti & Kue Pangan Olahan Daging & Produk Hewani
Ekosistem Pemerintah Produsen Rumah Tangga HOREKA Distributor LSM & Komunitas

sambar 11. Masterplan Pengelolaan Susut dan Sisa Pangan



Peta Jalan dan
Rencana Aksi Nasional
Ekonomi Sirkular
Indonesia 2025 - 2045




Definisi

Model ekonomi yang menerapkan
pendekatan sistemik untuk
meminimalkan penggunaan
sumber daya, mendesain suatu
produk agar memiliki daya guna
selama mungkin, dan
mengembalikan sisa proses
produksi dan konsumsi ke dalam
rantai nilai

Definisi Operasional Ekonomi Sirkular

Ekonomi sirkular lebih luas dari sekedar pengelolaan sampah dan daur ulang. Prinsip utama
ekonomi sirkular mencakup: (1) Eliminasi limbah/sampah dan pencemaran, (2) Menjaga
sumber daya/produk di dalam siklus ekonomi dalam jangka waktu yang selama mungkin,

dan (38) Membangun ekosistem yang regeneratif.

Dalam penerapan ekonomi sirkular, produk dan material dipertahankan melalui proses
seperti pemeliharaan, penggunaan kembali, perbaikan, produksi ulang, daur ulang,
dan pengomposan. Ekonomi sirkular memisahkan hubungan linear antara aktivitas
ekonomi dan konsumsi sumber daya, sehingga pada akhirnya meskipun ekstraksi

sumber daya berkurang, pertumbuhan ekonomi tetap dapat meningkat.

Secara operasional, ekonomi
sirkular didefinisikan sebagai
model ekonomi yang
menerapkan pendekatan
sistemik untuk meminimalkan
penggunaan sumber daya,
mendesain suatu produk agar
memiliki daya guna selama
mungkin, dan mengembalikan @ R6 Remanufacture

sisa proses produksi dan

konsumsi ke dalam rantai nilai. 3 C R7 Repurpose

Kerangka kerja (framework) untuk penyusunan
strategi ekonomi sirkular adalah kerangka 9R™

(9R Framework), yang terdiri dari 10 strategi ekonomi

sirkular, mulai dari RO hingga R9'3. Penjenjangan 10 prinsip ke

dalam kerangka 9R tersebut menggambarkan tingkat sirkularitas

dalam mendukung ekonomi sirkular, dimana semakin kecil nomor

R maka semakin tinggi nilai sirkularitasnya, dan semakin kecil maka
sistem yang diimplementasikan mendekati ekonomi linear'4. Seperti

halnya piramida pengelolaan sampah 3R (Reuse, Reduce, Recycle), inisiatif

pada tingkatan tertinggi menjadi prioritas dalam pengelolaan sampah.

(Pada konsep
Ekonomi Sirkular,
tahap ini diminimalisir
sebisa mungkin)

‘lv R2 Reduce

‘ Tempat Pembuangan Y

AKhir (TPA)

Gambar 1.1 Prinsip 9R pada Ekonomi Sirkular'®



Ekonomi Sirkular dalam Ranca

Target Negara Nusantara Agenda
Indonesia yang Berdaulat, Maju Goals Pembanaunan Indikator
2045: dan Berkelanjutan 9

Terwujudnya Visi Indonesia 2045 dicerminkan dalam 5 (lima) Sasaran Utama:

it L 11] ]
= AL/ 4
Sasaran 1. Sasaran 2. Sasaran 3. Sasaran 4. Sasaran 5.
Pendapatan per Kemiskinan menuiju Kepemimpinan Daya saing sumber Intensitas emisi GRK
kapita setara 0% dan ketimpangan dan pengaruh di daya manusia menurun menuju
negara maju berkurang Dunia internasional meningkat Net Zero Emissions
meningkat

Rasio Gini Global Power Index Hurnan Canital Index Penurunan intensitas
(indeks) (peringkat) P emisi GRK

30.300 USD 0,290-0,320 peringkat 15 0,73 93,5%

Agenda
Pembangunan Goal Arah

GNI per Kapita

Transisi Pembangunan Ekonomi Pembiayaan

Transformasi Kebijakan Energi Rendah Karbon Sirkular Hijau

Ekonomi Ekonomi Hijau
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Boks 2.1 Indikator ekonomi sit

IE 5: Penerapan Ekonomi Hijau
(di bawah Agenda Pembangunan Transformasi Ekonomi)

Kegiatan Kegiatan Kegiatan Kegiatan
Pembangunan Pembangunan Pembangunan Pembangunan
1 4

&) 5% ey

Penerapan
Penerapan Penerapan Guna ,_"a':.,g & Penguatan

Efisiensi Eco-Design Perpanjangan Ekosistem
Sumber Daya pada produk masa pakai Daur Ulang

produk & material

Program Pembangunan (PP): Ekonomi
Sirkular Industri

Indikator: Tingkat input material sirkular
Kegiatan Pembangunan (KP): Penerapan
Efisiensi Sumber Daya

Indikator: Jumlah perusahaan yang sudah
tersertifikasi industri hijau

KP: Penerapan Eko-desain pada produk
Indikator: Jumlah produk yang bersertifikasi
ramah lingkungan (ekolabel, SKEM)

KP: Penerapan guna ulang dan
perpanjangan masa pakai produk dan
material

Indikator: Jumlah pangan yang
diselamatkan; Timbulan sampah plastik
yang dicegah penggunaannya

KP: Penguatan ekosistemn daur ulang
Indikator: Tingkat daur ulang




Arah Kebijakan, Indikator Utama, dan Capaian Indikator Utama pada Ekonomi Sirkular

Tingkat Input Material Sirkular (Circular Input Rate)

Indikator ini mengukur efisiensi penggunaan sumber daya dalam produksi barang atau jasa. 'Tingkat Input Material
Sirkular' tidak hanya mencakup penggunaan bahan daur ulang tetapi juga bahan yang digunakan kembali - termasuk
reuse, refurbish, remanufaktur, dan penggunaan bahan terbarukan dalam sebuah produk. Indikator ini serupa dengan

O.

‘tingkat penggunaan secondary raw material’ dan 'konten daur ulang', namun memiliki cakupan yang lebih luas yang
mempertimbangkan semua jenis penggunaan bahan sekunder.

Tingkat Daya Guna (Usage Rate)
Daya guna mengacu pada masa pakai suatu produk sebelum produk tersebut selesai digunakan/dikonsumsi. Produk yang

P enurunan P e rpanl angan pen in g kata n tahan lama berkontribusi pada ekonomi sirkular dengan memperpanjang jeda waktu antara pembuatan dan pembuangan,
penggunaan daya guna daur UIang dan sehingga mengurangi frekuensi ekstraksi sumber daya dan pembuangan. Daya guna mencakup prinsip R3-Reuse, R4-
sumber daya P roduk dan pemanfaatan Repair, R5-Refurbish, R6-Remanufacture, dan R7-Repurpose. Sebagai catatan, penerapan kelima Prinsip yang berkontribusi
material sisa o] roduksi dan pada tingkat daya guna tidak selalu berlaku secara keseluruhan di masing-masing sektor, karena akan tergantung dari
kon su msi karakteristik material dan produk yang menjadi objek penerapannya. Contohnya, aksi pada sektor pangan terbatas hanya

Penurunan penggunaan sumber pada prinsip Repurpose (R7), yang dilaksanakan dalam bentuk penyelamatan pangan.

daya dan material diterapkan
melalui prinsip 9R khususnya
RO-Refuse, R1-Rethink, dan
R2-Reduce. Penerapan prinsip-
prinsip tersebut terkait dengan
kegiatan sebelum dan selama fase
produksi, seperti desain produk,
pemilihan material, dan penentuan
model bisnis/kegiatan.

Upaya untuk memperpanjang
umur produk dengan
meningkatkan daya guna produk
dan material diwujudkan dengan
implementasi prinsip 9R:
R3-Reuse, R4-Repair, R5-
Refurbish, R6-Remanufacture,
dan R7-Repurpose.

Tingkat Daur Ulang (Recycling Rate)
o Tingkat daur ulang menunjukkan seberapa efektif suatu sistem mengelola sisa produk dan material yang sudah habis masa

Peningkatan daur ulang
dan pemanfaatan sisa
produksi dan konsumsi
diwujudkan dengan
implementasi prinsip 9R,
yaitu R8-Recycle
dan R9-Recover

pakainya, lalu mengubah material tersebut kembali menjadi bentuk yang dapat digunakan dan dimanfaatkan. Indikator ini

mencakup tingkat pengumpulan sisa material dan tingkat daur ulang (R8-Recycle), dan tingkat pemulihan (R9-Recover).

Capaian Penerapan Ekonomi Sirkular di Indonesia Tahun 2023
berdasarkan tiga indikator utama pada 5 sektor prioritas di Indonesia



Indikator

Pendukung

Kelembagaan
dan Regulasi

Pendanaan
dan Insentif

Infrastruktur,
Teknologi, &
Manajemen
Data

Komunikasi,
Edukasi, dan
Kesadaran

Aksi dan
Inisiatif

Dimensi ini mengevaluasi efektivitas kerangka kebijakan, peraturan mekanisme,
dan dukungan kelembagaan yang mendukung praktik ekonomi sirkular. Penilaian
aspek ini mencakup kepatuhan wajib terhadap peraturan dan kepatuhan sukarela
dengan standar dan pedoman teknis.

Penilaian ini mencakup ketersediaan dan penggunaan dana secara strategis,
insentif, dan skema investasi yang dirancang untuk mendorong inisiatif
ekonomi sirkular.

Dimensi ini mengukur keberadaan dan kualitas infrastruktur fisik dan teknologi
yang diperlukan agar ekonomi sirkular dapat berjalan dan berfungsi secara
optimal. Hal ini juga menilai sistem pengelolaan data yang mencakup mekanisme
pengumpulan, pengolahan, dan penggunaan data untuk menginformasikan

pengambilan keputusan dan meningkatkan capaian indikator utama.

Dimensi ini menggambarkan tingkat pemahaman dan kesadaran masyarakat,

sosialisasi ekonomi sirkular dalam program pendidikan.

Hal ini melihat pada langkah-langkah dan program konkrit yang telah dilakukan
organisasi, dunia usaha, dan badan pemerintah telah menerapkannya untuk

mewujudkan hal tersebut prinsip-prinsip ekonomi sirkular.



PETA JALAN
EKONOMI SIRKULAR
INDONESIA

Peta Jalan dan Rencana Aksi Nasional Ekonomi
Sirkular Indonesia berfokus pada 5 sektor prioritas dan

R 4

. Peningkatan Kualitas
Produksi Bahan Baku
Pangan dan Pangan Olahan

. Pencegahan dan
Pemanfaatan Susut dan
Sisa Pangan

Strategl

Kemasan Plastlk

. Redesain & Peningkatan Kadar
Daur Ulang Kemasan Plastik

. Pengelolaan Kemasan
Bioplastik

. Pengembangan Ekosistem
Kemasan Guna Ulang

. Peningkatan Pengumpulan,
Daur Ulang, & Pemulihan
Kemasan Plastik

Strategl Elektronik

Jumlah RAN-ES ﬂ

. Pengembangan & Penerapan

Kebijakan EPR Produk Bektronik

. Pengembangan Infrastruktur Ekonomi

Sirkular

. Penerapan Ekodesain & Inovasi Produk
4. Pengembangan Ekosistem Ekonomi

Sirkular untuk Teknologi Baru dan
Baterai Kendaraan Bermotor Listrik
Berbasis Baterai (KBLBB)

mentas!
Ngkat Daerah

Impye,
Ti

Strategl Konstruksl

Jumlah RAN-ES n

1. Aplikasi Desain & Metode
Kerja Prinsip Berkelanjutan

2. Pemanfaatan Sisa
Konstruksi dan Bangunan

3. Penggunaan Produk
dan Material Ramah
Lingkungan serta
Penerapan Bangunan
Hijau

Strategl Tekstll

Jumiah RAN-ES m

1. Pengembangan
Infrastruktur
serta Penguatan
Ekosistem
Ekonomi Sirkular
Tekstil Nasional

. Pengurangan
Limbah Tekstil

. Peningkatan
Resource
efficiency dalam
Proses Produksi
Tekstil

aspek pendukung ekosistem. Dokumen ini merupakan

acuan bagi para pemangku kepentingan dalam mendorong

transisi dari ekonomi linear menjad sirkular di Indonesia.

Jangka wakiu pelaksanaan rencana aksi adalah 20 tahun
(2025-2045), dengan evaluasi berkala 5 tahunan.

Sektor Prioritas Penerapan

Utama

Ekonomi Sirkular di Indonesia

Tekstil

Tata Kelola

Kelembagaan & Regulasi

Komunikasi

Manajemen Data

Insentif

Pendanaan

Implementasi
Tingkat Daerah
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Rantai Nilai Linear Rantai Nilai Sirkular
[ )
@ Peningkatan kualitas @ Peningkatan kualitas

produksi bahan baku produksi bahan baku "
pangan dan pangan olahan i pangan dan pangan olahan Produksi

C;) Penggunaan bibit dan benih Penerapan Good Agricultural, Good v

unggul, lokal, dan bersertifikat Maanacturing, Qan Good Handling p Pengolahan
Produksi dan penggunaan pupuk Practices sesuai SNI Pasca Panen

organik berkualitas @ Penambahan jumlah sebaran

Produksi dan penggunaan sumber aeliies pengomposan untgk
keperluan pertanian organik

protein alternatif untuk pakan lokal & ' Industri Makanan
Penambahan sarana pemrosesan & Minuman

pasca panen dan pengolahan hasil
pertanian terintegrasi

Pasca Pengolahan
Konsumsi Pasca Panen

Produksi dan penggunaan sumber
protein alternatif untuk pakan lokal

@ Penyediaan opsi porsi makanan

sesuai kebutuhan konsumen di Distribusi/Retail 7§ Konsumsi Industri

HOREKA Makanan &
e Minuman

Partisipasi Industri makanan
¢ & minuman, HOREKA, pasar,
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perniagaan dan rumah tangga Konsumsi
dalam pemanfaatan sisa pangan
Pemanfaatan bahan pangan off ; DISRtgltl;lll'SI/
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@ Standardisasi label pangan dan Pasca Konsumsi
date marking Keterangan:
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: Pengolahan Industri Makanan & Distribusi & : Pasca
Produksi Pasca Panen Minuman Retail honsume! Konsumsi

Asoglasi Petani/
Pembudidaya &ﬁdalgr? gﬂ%ﬁ?}] Industri Pakan
Petemak

Unit Pengemasn Distributor

Ekosistem :

Ekonomi Sirkular
Sektor Pangan

Produsen Makanan
& Minuman

Linit Pengawetan
Bahan Pangan Retaller

R7 R8 R9

Asosiasi Nelayan
Tangkap

Sumber: Bappenas (2024): Peta
Jalan dan Rencana Aksi Nasional
Ekonomi Sirkular Indonesia 2025-
2045

Rumah Tangga Industri Kompos

Unit Penyimparan Pangan

R7 R9

Keterangan:
——> Alran Materal N Enaber N Polaku B creaton porz [ veintaning ra-7) [ Recows (me-r)



Peningkatan Kualitas Produksi Bahan Pencegahan dan Pemanfaatan

Baku Pangan dan Pangan Olahan Susut dan Sisa Pangan
1. Penggunaan bibit dan benih unggul, lokal, dan 1. Penerapan good agricultural, good
bersertifikat manufacturing, dan good handling practices
2. Produksi dan penggunaan pupuk organic sesuai SNI
berkualitas 2. Penambahan jumlah sebaran fasilitas
3. Produksi dan penggunaan sumber protein pengomposan untuk keperluan pertanian
organic

alternatif untuk pakan lokal
3. Penambahan sarana pemrosesan pasca panen
dan pengolahan hasil pertanian terintegrasi

4. Produksi dan penggunaan sumber protein
alternatif untuk pakan lokal

4. Penyediaan opsi porsi makanan sesuai
kebutuhan konsumen di Horeka

5. Partisipasi industri makanan dan minuman,
Horeka, pasar, perniagaan dan rumah tangga
dalam pemanfaatan sisa pangan

6. Pemanfaatan bahan pangan off grade

Standarisasi label pangan dan date marking




§ =waw— Great Giant

) 42%4—  Pineapple
oz

Pemanfaatan sisa produksi buah nanas menjadi
pakan ternak dan enzim bromelain

GGEP memanen lebih dar satu juta nanas setiap tahunnya sejak
tahun 1879 untuk diclah menjadl produk nanas kalengan. Lintuk
mengurangi sampah slsa produksl, GGF bernovasl dengan
rmeamanfaatkan 90,000 tonAanun kulit nanas menjad pakan
termak yang dimanfaatkan untuk kebutuhan ternak sapl milik
Great Glant Livestock (GGL). Sebanyak 45.000-50.000 ton/
tahun limbah kotoran ternak diclah menjac pupuk organik untuk
perkebbunan nanas GGFR Dengan memanfaatikan batang nanas
sebanyak 19.200 tontahun, GGF menciptakan peluang bisnis
baru dengan memproduks] Bromelain Eneyme untulk suplemen
kesshatan. Adapun pengolahan limbah calr menjadi blogas yvang
telah dimanfaatkan menjadl ¥-8% sumizer energi listrikk dan 100%
bahan bakar fosll residu untuk boller. GGP telah mamiukdikan
bahwa prakdik elonoml sirkular pada industr dapat membawa
rmanfaat tarmbahan bagl perusahaan dan rantal nilal di sekitarmya.

Reduce (R2), Repurpose (RT), Recycle (R8), Recover (RY)

Organic Fertilizer 06
Liquid Bio Fertilizer

6

’ @n

07 Plantation

- Danana

« Pimcappls
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< & Damest't

FreshFruit 02 ’

—

fiih B2

HighVaue Consumer Goods Products
Cold-presaed juice
Fruit Chips

Distiibutor Poinds

I—a 0% Processed &

Export




—_ + Kadar Daur Ulang v Kemasan Bioplastik

.
.

(fokus pada kemasan plastik)

Sektor Retail

@ Redesain pada produk kemasan @ Penyediaan sistem pendukung
¢ plastik yang bernilai ekonomi Pengelolaan sampah kemasan
: rendah bioplastik

©] Peningkatan recycled content

Pengembangan Peningkatan Pengumpulan,
+ Ekosistem Kemasan 7 Daur Ulang & Pemulihan
Guna Ulang ¢ Kemasan Plastik

@ Peningkatan Penyedia & Fasilitas (® Penguatan skema EPR pada

(® Peningkatan Kemasan Guna

Redesain & Peningkatan Pengelolaan

kemasan Plastik

pada produk kemasan plastik

Isi Ulang Produk Personal Care & i manufaktur, jasa makanan dan
Cosmetics (PCC) minuman, dan ritel

HOIE

Peningkatan kolaborasi pengumpulan
Ulang Untuk Produk Home Care, :  sampah terintegrasi

dan Makanan Minuman Peningkatan fasilitas daur ulang

plastik

©@-

Peningkatan off-taker untuk produk
yang dihasilkan oleh Waste-to-Energy

J

(2 d 4

@@@ Low Carbon Development Indonesia @ Icdi-indonesia.id

Rantai Nilai Linear

Produksi Bahan
Baku Plastik

monomer, polymer, compound

Produkéi Kemasan
Plastik/Produk
Berkemasan Plastik

Distributor (B2B)

Pemasaran (B2C)

Konsumsi

Pemrosesan Akhir

Rantai Nilai Sirkular

Industri Produksi Bahan
Lainnya Baku Plastik
monomer, polymer,

Produksi Material Produksi Kemasan 59
Daur Ulang dari Plastik/Produk
Sampah Kemasan Berkemasan
Plastik Plastik

Pengumpulan ROR1 R2 Distribusi

Konsumsi

Keterangan:

e pliran Material [ Creation (0-R2) [ Maintaining R3-57) I} Recover Re-Ro)




R8 RO
Produsen Konsumsi
Komoditas A3
Lain
M Hotel Restoran
d Cafe Horeca)
Produksi Distribusi Pemasaran Pengumpulan Daur Ulang
R3
Produsen Distributor Convenknce W Pemerintah
Kemasan Kemasan - M >
Blastk Plastik Store N DLH
M R3 Bank Dal:u‘?hurli;nq
Produsen Bahan Pasar/ e Sampah Mandirl -
Baku Plastik Warung/Toko/ Tanaaa r
(Dalam Mageri/ Kelontong 99
Ekonomi Sirkular i)
R3 _ F‘anﬁs_lnla
i Produsen Produk Distributor Produk ¢ Sampah Swasta
Sektor Retail ugon Prod i 3 ¢ Gerbas Aplkes
asti Plastik (FMCG)
(Kemasan plastik) PRTER
R3 Sampah Swasta
arbasis
Refill Station/ Kerjasama (B2B)
d  Toko Curah
o Sektor Informal
Sektor Informal
Sumber: Bappenas (2024): Peta Pemulung {Pt?:,rq;f;”
Jalan dan Rencana Aksi Nasional RE RO

Pabrik

Ekonomi Sirkular Indonesia 2025-
2045 Daur Ulang
FMCG

Keterangan:
—— Alran Material [l Enabler [ Pelaku Creation (RO-RZ) . Maintaining (R3-R7) . Recover (RB-RY)



STRATEGI 1

Redesain & Peningkatan
Kadar Daur Ulang
kemasan Plastik

1.

Redesain pada
produk kemasan
plastic yang bernilai
ekonomi rendah

Peningkatan
recycled content
pada produk
kemasan plastic

STRATEGI 2

Pengelolaan
Kemasan Bioplastik

Penyediaan sistem
pendukung
pengelolaan sampah
kemasan bioplastik

STRATEGI 3

Pengembangan
Ekosistem Kemasan
Guna Ulang

1. Peningkatan
penyedia & fasilitas
isi ulang produk
personal care &
cosmetics (PCC)

2. Peningkatan

kemasan guna
ulang untuk produk
home care dan
makanan minuman

STRATEGI 4

Peningkatan Pengumpulan,

Daur Ulang & Pemulihan
Kemasan Plastik

Penguatan skema
EPR pada
manufaktur, jasa
makanan dan
minuman, dan ritel

Peningkatan
kolaborasi
pengumpulan
sampah terintegrasi

Peningkatan fasilitas
daur ulang plastik

Peningkatan off-
taker untuk produk
yang dihasilkan oleh
waste-to-energy



Boks 3.4 International Best Practice: Ekosistem Ekonomi Sirkular di Denmark

Denmark menargetkan pada tanggal 1 Januari 2025
bahwa semua usaha, baik yang mengimpor, atau
menggunakan kemasan, harus menanggung biaya
dan tanggung jawab organisasi untuk pengelolaan
kemasan di tahap sampah, yaitu pengumpulan,
pemilahan, dan pengolahan sampah kemasan.

Kebijakan ini bertujuan untuk mengolah limbah yang
efektif dengan memberikan insentif kepada produsen
yang menerapkan desain ramah lingkungan dan bisa
didaur ulang, mendorong guna kembali (reuse), dan
menerapkan daur ulang.

Di Denmark terdapat skema pembagian tanggung
jawab yang jelas antara masyarakat, organisasi
pemulihan kemasan (packaging recovery organization,
PRO), produsen, dan pemerintah.

Pembagian tanggung jawab tersebut juga menyangkut

beban keuangan dan pengelolaan data sehingga ada
transparansi dan kolaborasi yang kuat antar pemangku
kepentingan dalam mencapai target ekonomi sirkular.

Skema Pengelolaan Kemasan Plastik di Denmark

Rt Hand-m'er--—,\

fom

_________ Collection from
Registration households

e

Danish waste
database

Lo
ligtss
Waste
treatment plant

collection data +
"calculation of
compensation”

Danish waste
database

Collection from [iaasusentlo
companys

Keterangan:

melp Material flow === Datafiow === Financial flow Tender

Sumber: Bahan Paparan EPR Study Visit (2022)




Rekomendasi Program
Makan Siang Gratis dengan
Pendekatan Ekonomi Sirkular

* RO (refuse): prasmanan, bahan baku segar &
lokal

* R1(rethink): dimasak oleh penyedia eksisting
dengan peralatan eksisting, pemasok lokal,
manfaatkan lahan sekitar untuk memproduksi
bahan baku (sayur, buah, telur, dll), wadah
terbarukan

* R2(reduce): masak bahan baku lokal di lokasi
terdekat oleh tenaga terdekat

* R3(reuse): wadah sendiri, wadah cuci
bersama

 R7 (repurpose): limbah diolah menjadi
pupuk/pakan alternatif, media tanam jamur, dll

* R8 (recycle): limbah diolah menjadi kompos

* R9 (recover): limbah men&adi biogas untuk
kompor masak atau listri

Gambar: Warung Mak Ti, Blitar. Sumber: https://www.tripadvisor.co.id/
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